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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengungkap dan mendeskripsikan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Sandur yang dapat diterapkan di pendidikan formal, 

nonformal maupun informal. Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini dan 

dinilai menjadi salah satu usaha efektif untuk mengatasi permasalahan di kalangan 

remaja seperti menurunnya sikap sopan santun, maraknya kasus pembunuhan, 

pencurian dan kasus kriminal lain. Kesenian Indonesia mengandung nilai 

pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah 

satu contohnya adalah Sandur Bojonegoro. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Data 

penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Tahap analisis 

dimulai dari pengumpulan data yang dideskripsikan sebagai data mentah yang 

kemudian di klarifikasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi bentuk 

pementasan Sandur, nilai pendidikan karakter dalam Sandur dan nilai pendidikan 

karakter dalam naskah Balong Blandong. 

Hasil penelitian ini menjukkan Sandur merupakan kesenian tradisional yang 

berbentuk dramatari. Cerita yang dipentaskan mengadopsi dari peristiwa yang 

terjadi di kehidupan masyarakat. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

naskah Balong Blandong adalah religius, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, 

komunikatif, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  

Kata kunci: pendidikan karakter, Sandur Bojonegoro, Balong Blandong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini disebabkan pada 

zaman sekarang nilai-nilai karakter lokal sudah banyak ditinggalkan oleh 

generasi muda di Indonesia. Dampak ditinggalkannya nilai-nilai karakter 

lokal mengakibatkan menurunnya sikap sopan santun, maraknya kasus 

pembunuhan, pencurian dan kasus kriminal lain yang dilakukan oleh anak di 

bawah umur maupun orang dewasa. Perkembangan zaman yang semakin 

modern, tayangan dalam televisi, media sosial dan beberapa media lain 

menjadi salah satu penyebab buruknya tingkah laku masyarakat khususnya 

generasi muda. Pendidikan karakter dinilai menjadi salah satu usaha yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan yang muncul dikalangan remaja. 

Penanaman pendidikan karakter dapat diajarkan di jenjang pendidikan formal, 

non formal maupun informal.  

Banyak ruang yang dapat digunakan sebagai media untuk penanaman 

pendidikan karakter pada setiap orang mulai dari anak-anak, remaja hingga 

orang dewasa. Salah satunya melalui sebuah kesenian. Kesenian di  Indonesia 

mengandung nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Konsep pendidikan karakter dapat dilihat menurut 

adat dan budaya, diantaranya dari adat Batak, adat Sunda, adat Madura, adat 

Bugis, adat Jawa dan lain-lain (Samani, 2017: 59). 
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Pulau Jawa terdiri dari 6 provinsi yaitu Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur. Jawa Timur memiliki 

keanekaragaman budaya tradisional. Kesenian yang berkembang di 

masyarakat pastinya bermuatan nilai-nilai karakter yang mempunyai makna. 

Perlunya kesadaran masyarakat untuk melestarikan dan mencintai kesenian 

asli daerah agar tidak selalu mengikuti kebudayaan baru. Sehingga kesenian 

asli daerah tersebut dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya. Kesenian 

Sandur di Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu kesenian tradisional 

yang perlu dilestarikan oleh masyarakat Jawa Timur khususnya Bojonegoro.  

Sandur masih belum banyak dikenal oleh masyarakat Bojonegoro 

terkhususnya para remaja. Dampak modernisasi dan globalisasi berakibat 

makin tidak dikenalnya Sandur di Bojonegoro sehingga menuju kepunahan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu diungkap nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat diterapkan di pendidikan formal, nonformal maupun 

informal. Kesenian Sandur akan diungkap muatan nilai pendidikan 

karakternya karena memiliki keunikan dalam pementasannya, belum banyak 

ditulis dalam penelitian dan belum banyak dikenal masyarakat Bojonegoro. 

Sandur merupakan kesenian tradisional berbentuk seni pertunjukan 

yang meliputi aspek drama, tari dan musik. Terdapat tokoh dominan  dalam 

Sandur yang menyampaikan pesan walaupun mengangkat cerita atau naskah 

yang berbeda-beda. Sandur bercerita tentang kehidupan masyarakat sehari-

hari, pelestarian alam, permasalahan politik dan lain-lain. Dari berbagai cerita 

yang ditampilkan, cerita Balong Blandong dipilih untuk diungkap nilai 
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pendidikan karakternya. Pemilihan cerita Balong Blandong di latar belakangi 

oleh adanya beberapa kasus tentang penebangan hutan secara liar di daerah 

Bojonegoro. Cerita tersebut dapat dijadikan sebagai media untuk memberikan 

penyuluhan kesadaran masyarakat Bojonegoro untuk menjaga dan 

melestarikan sumber daya alam berupa kayu jati yang menjadi identitas 

Bojonegoro. Cerita Balong Blandong dalam pementasan Sandur bermuatan 

nilai-nilai karakter, sehingga perlu ditanamkan. Beberapa unsur pendidikan 

karakter dalam Kesenian Sandur dapat dilihat pada aspek drama, tari, dan 

musik.  

B. Rumusan Masalah 

Apa nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada Kesenian 

Sandur dalam naskah Balong Blandong di Desa Ledok Kulon Kecamatan 

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro?   

C. Tujuan 

Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada 

Kesenian Sandur dalam naskah Balong Blandong di Desa Ledok Kulon 

Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan 

keilmuan seni budaya bidang tari, drama, musik dan dapat menambah 

wawasan tentang Kesenian Sandur. 

2. Manfaat Praktis 
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Masyarakat secara luas dapat mengetahui adanya Kesenian Sandur 

yang merupakan kesenian tradisional daerah Bojonegoro. Selain itu dapat 

membangkitkan semangat masyarakat untuk melestarikan Kesenian 

Sandur sebagai salah satu kesenian yang memiliki nilai pendidikan 

karakter dan dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

E. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahualuan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka berisi tentang landasan teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

3. BAB III Metode Penelitian berisi tentang metode-metode yang akan 

digunakan dalam penelitian.  

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang hasil dan pembahasan 

dari penelitian. 

5. BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran. 

 

   

 

 

 

 


